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Abstrak 

Bimbingan Kelompok dalam penelitian ini merupakan proses pemberian bantuan kepada 
individu melalui suasana kelompok (dinamika kelompok) yang memungkinkan setiap 
anggota untuk berpartisipasi aktif dan berbagai pengalaman dalam upaya 
pengembangan wawasan, sikap dan keterampilan yang diperlukan dalam upaya 
mencegah timbulnya masalah atau dalam upaya pengembangan pribadi. Hal ini sejalan 
dengan teori karir menurut Super yang mengatakan bahwa yang menyatakan bahwa 
konsep diri individu memainkan peranan utama dalam pemilihan karir seseorang. 
Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui bagaimana Penerapan Layanan Bimbingan 
Kelompok dalam Membantu Kesiapan Karir Siswa Kelas IX SMP Muhammadiyah 1 
Medan. Instrumen yang digunakan adalah observasi dan wawancara. Objek dalam 
penelitian ini berjumlah 8 orang siswa diambil dari kelas IX-3 berdasarkan data yang 
diperoleh dari guru BK. Pelaksanaan layanan dilakukan dalam dua siklus layanan 
bimbingan kelompok. Desain penelitian dalam penelitian ini yaitu perencanaan, tindakan, 
observasi dan refleksi. Berdasarkan hasil analisis datayang telah diuraikan, dapat 
disimpulkan bahwa layanan bimbingan dan kelompok yang di terapkan di kelas IX SMP 
Muhammadiyah 1 Medan Tahun Ajaran 2020/2021 dapat membantu kesiapan karir 
siswa.  
 
Kata Kunci : Kesiapan Karir, Layanan Bimbingan Kelompok, SMP Muhamamdiyah 1 
Medan 
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1. PENDAHULUAN 
Pendidikan menjadi salah satu hal penting bagi kehidupan seorang individu. 

Dalam UU No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional 
menjelaskan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
Pendidikan merupakan wadah dimana banyak peserta didik mendapatkan 
pengetahuan melalui kegiatan belajar-mengajar. Pendidikan sangat penting bagi 
masa depan setiap warga negara.  

Dalam dunia pendidikan, setiap satuan pendidikan memiliki tingkatannya 
masing-masing mulai dari tingkatan sekolah dasar, menengah pertama dan juga 
menengah atas serta juga sampai ke perguruan tinggi, namun pada sekarang ini 
wajib pendidikan hanya sampai sekolah menengah atas. Peran pendidik dalam 
mencerdaskan kehidupan bangsa sangatlah penting. UU No.20 Tahun 2003 
mengatakan bahwa konselor juga merupakan tenaga pendidik. Hal ini juga di 
dasari oleh PP No. 74 Tahun 2008 Tentang Guru, yang mencantumkan beban 
kerja guru bimbingan dan konseling / konselor. Kemudian Peraturan Pemerintah 
Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, mengamanatkan 
bahwa setiap satuan pendidikan harus menyusun kurikulum 2013 untuk 
menunjang pelaksanaan pendidikan. 

Dengan adanya tingkatan jenjang pendidikan yang beragam, maka 
beragam pula masalah yang dihadapi siswanya. Berdasarkan fenomena yang 
terjadi dan hasil observasi yang saya lakukan di SMP Muhammadiyah 1 Medan 
Tahun Ajaran 2020/2021 tepatnya di kelas IX, terdapat beberapa siswa yang 
masih bingung dalam penentuan karirnya di masa mendatang. Terdapat siswa 
kelas IX yang tidak tahu apa yang bisa mereka lakukan untuk ke depannya. 
Siswa kelas IX masih belum tau arah minat bakat serta jurusan sekolah yang 
cocok untuk mereka. Siswa mengalami dilema apakah harus ke SMA atau SMK. 
Meski masih sejenjang SMP siswa sudah sepatutnya paham mengenai dirinya 
dan karir yang cocok untuknya. Hal ini akan berdampak positif bagi diri mereka 
kedepannya. Kemungkinan terbesar bagi siswa yang tidak mengenali bakat 
dalam dirinya maka akan sekolah/kuliah dengan jurusan yang salah sehingga 
akan menimbulkan satu permasalahan baru dalam dirinya. Misal saja siswa 
tidak akan sekolah dengan sungguh-sungguh karena tidak suka dengan 
pelajaran atau gurunya.  

Permasalahan karir seperti itu memang memiliki dampak yang besar bagi 
setiap individu jika tidak ditangani dengan baik dan benar. Penanggulangan 
kesiapan karir bisa dilakukan oleh seorang guru pembimbing atau guru bk. 
Dengan penanganan yang tepat kesiapan karir yang matang akan menjadikan 
siswa lebih siap dalam menghadapi perjalanan karirnya di masa mendatang.  

Berangkat dari permasalahan tersebut, solusi yang ditawarkan melalui 
ruang lingkup bimbingan dan konseling adalah melakukan layanan. Layanan 
yang dapat membantu siswa dalam menentukan karirnya dalam hal ini adalah 
jurusan lanjutan setelah tamat sekolah adalah layanan bimbingan kelompok. 
Menurut Tohirin (2007:170) bimbingan kelompok adalah suatu cara memberikan 
bantuan kepada individu (peserta didik) melalui kegiatan kelompok, dimana 
bimbingan kelompok merupakan sarana untuk menunjang perkembangan 
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optimal masingmasing peserta didik, yang diharapkan dapat mengambil manfaat 
dari pengalaman pendidikan bagi dirinya sendiri.  

Pemberian informasi dalam bimbingan kelompok terutama dimaksudkan 
untuk meningkatkan pemahaman tentang kenyataan, aturan-aturan dalam 
kehidupan, dan cara-cara yang dilakukan untuk menyelesaikan tugas, serta 
meraih masa depan dalam studi, karier, ataupun kehidupan. 

 
2. METODE PENELITIAN  

Lokasi penelitian ini dilakukan di SMP Muhammadiyah 1 Medan yang 
berlamat di Jalan Demak No.3 Sei Renggas Permata, Kecamatan Medan Area, 
Kota Medan Sumatera Utara, 2021. Adapun pelaksanaan penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan Februari 2021 sampai dengan bulan Agustus 2021. 

Adapun yang menjadi subjek di dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri, 
guru bk, wali kelas dan siswa kelas IX SMP Muhammadiyah 1 Medan. Objek 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas IX-3 SMP Muhammadiyah 1 
MedanTahun Ajaran 2020/2021 yang berjumlah 8 orang dengan 4 orang lakilaki 
dan 4 orang perempuan dari jumlah total 43 siswa. 

Desain penelitian yang dilakukan adalah desain yang di gambarkan oleh 
Iskandar Agung (2012:65) yang mengemukakan “Secara garis besar terdapat 
empat tahapan yang dilalui dalam melaksanakan penelitian tindakan kelas yaitu 
: (1) Perencanaan, (2) Pelaksanaan, (3) Pengamatan, (4) Refleksi”. Sesuai 
dengan prosedur penelitian ini, yakni penelitian tindakan bimbingan konseling, 
maka pada penelitian ini memiliki beberapa tahap penelitian berupa siklus. 
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari dua siklus. Dalam setiap siklus, ada dua 
kali pertemuan dilaksanakannya layanan Bimbingan Kelompok sehingga dalam 
dua siklus ada empat kali pertemuan. Adapun tahapannya adalah sebagai 
berikut: 
1. Siklus 1  

1. Perencanaan  
Pada tahap ini kegiatan dan aktivitas yang akan dilakukan adalah 

menyiapkan seluruh perangkat yang diperlukan untuk penelitian, perangkat 
tersebut antara lain :  

a. Menyiapkan rancangan pelaksanaan layanan bimbingan kelompok  
b. Membuat lembaran observasi tentang perencanaan karir siswa  
2. Tindakan  
Pelaksanaan layanan ini direncanakan 2 kali pertemuan, pertemuan ini 

dilaksanakan Berdasarkan Rancangan Pemberian Layanan (RPL) Bimbingan 
Kelompok yang terdapat pada lampiran. Tahap kegiatan layanan bimbingan 
kelompok dapat dilaksanakan dengan mengikuti langkah-langkah :  

a. Kegiatan awal  
- Memberikan salam  
- Mengabsen para peserta didik  
- Perkenalan Memperkenalkan tentang layanan bimbingan kelompok, asas, 

materi yang akan diberikan dan tujuan pemberian layanan.  
b. Kegiatan inti Tahap ini merupakan tahap dimana guru BK memberikan 

materi mengenai karir agar peserta didik mengetahui apa itu perencanaan karir.  
c. Kegiatan penutup 
Peneliti mengisi lembar observasi untuk peserta didik setelah itu peneliti 

menyatakan bahwa kegiatan telah berakhir.  
 



 
 

4 
http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimedu 
 

3. Observasi  
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah melaksanakan observasi 

terhadap pelaksanaan tindakan dengan menggunakan lembar observasi yang 
telah disiapkan. Observasi dilaksanakan selama proses pemberian layanan 
berlangsung dibantu oleh seorang guru kelas menyangkut keefektifan belajar 
siswa.  

4. Refleksi  
Setelah melakukan observasi dilakukan kegiatan refleksi terhadap proses 

pemberian layanan dan hasil yang didapatkan. Jika hasil yang diperoleh belum 
mencapai target yang ditetapkan, kegiatan dilanjutkan pada pertemuan 
selanjutnya.  
2. Siklus II  

1. Perencanan  
Pada tahap ini kegiatan dan aktivitas yang akan dilakukan adalah 

menyiapkan seluruh perangkat yang diperlukan untuk penelitian. Perangkat 
tersebut antara lain :  

a. Menyiapkan rancangan pelaksanaan layanan bimbingan kelompok  
b. Membuat lembar observasi tentang motivasi belajar siswa  
c. Mempersiapkan bahan latihan  
2. Tindakan  
Pelaksanaan layanan ini direncanaka 2 kali pertemuan, pertemuan ini 

dilaksanakan berdasarkan Rancangan Pelaksanaan Layanan Bimbingan 
Kelompok (RPLBKP) yang terdapat pada lampiran. Tahap kegiatan layanan BKp 
dapat dilaksanakan dengan mengikuti langkah- langkah :  

a. Kegitan awal  
- Memberikan salam  
- Perkenalan  
- Memperkenalkan tentang layanan bimbingan kelompok, asas, materi yang 

akan diberikan dan tujuan pemberian layanan.  
b. Kegiatan inti  
Tahap ini merupakan tahap dimana peneliti memberikan materi dengan 

menggunakan media bimbingan kelompok. Materi yang akan diberikan oleh 
peneliti menyangkut dengan perencanaan karir siswa.  

c. Kegiatan Penutup  
Peneliti mengisi lembar observasi untuk siswa setelah itu peneliti 

menyatakan kegiatan telah berakhir.  
3. Observasi  

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah melaksanakan observasi 
terhadap pelaksanaan tindakan dengan menggunakan lembar observasi yang 
telah disiapkan. Observasi dilaksanakan selama proses pemberian layanan 
berlangsung dibantu oleh seorang guru kelas menyangkut keaktifan belajar 
siswa.  
4. Refleksi  

Setelah melakukan observasi dilakukan kegiatan refleksi terhadap proses 
pemberian layanan dan hasil yang didapatkan, dalam refleksi kegiatan yang 
dilakukan adalah menilai tindakan yang sudah dilaksanakan, jika hasil yang 
diperoleh sudah mencapai target yang telah ditetapkan maka kegiatan 
penelitiansampai pada siklus II. Jika hasil belum mencapai target yang telah 
ditetapkan maka penelitian dilanjutkan.  
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5. Evaluasi  
Keberhasilan penelitian ini akan di evaluasi melalui hasil analisis terhadap 

data yang didapatkan dari penelitian.  
Definisi Operasional Variabel  

Setelah mengidentifikasi variabel penelitian maka dapat dirumuskan 
defenisi operasional variabel penelitian sebagai berikut :  

1. Variabel X : Layanan Bimbingan Kelompok  
Bimbingan kelompok adalah kegiatan bimbingan yang diberikan kepada 

kelompok individu yang mengalami masalah yang dimana kelompok sebagai 
wadah isi bimbingan koseling yang dicurahkan.  

2. Variabel Y : Kesiapan Karir  
Kesiapan karir merupakan satu bentuk persiapan diri individu dalam 

menentukan karirnya di masa yang akan datang.  
Teknik Pengumpulan Data  

1. Observasi  
Menurut Sugiyono (2017:166) mengemukakan bahwa “Observasi sebagai 

teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri spesifik bila dibandingkan 
dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan sejumlah pertanyaan khusus 
secara tertulis.” Sebelum melakukan perlakuan yaitu layanan bimbingan 
kelompok, peneliti akan mengobservasi siswa yang merupakan objek penelitian 
untuk melihat kesiapan karir siswa yang akan digunakan pada penelitian ini. 
Tujuannya adalah mengetahui data awal mengenai kesiapan karir siswa 
sebelum diberikan perlakuan. Selanjutnya peneliti akan mengobservasi kembali 
perilaku siswa setelah mengikuti layanan bimbingan kelompok yang merupakan 
upaya membantukesiapan karir dalam penelitian ini. Guna melihat dampak atau 
pengaruh perlakuan terhadap permasalahan penelitian. 

2. Wawancara  
Wawancara secara umum adalah cara menghimpun data yang 

dilaksanakan dengan melakukan tanya jawab lisan secara sepihak, bertatap 
muka dengan arah dengan tujuan yang telah ditentukan. Wawancara digunakan 
sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi 
pendahaluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga 
apabila ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan juga 
responden sedikit atau kecil, Sugiyono (2017:157). Pada penelitian ini, 
wawancara dilakukan untuk mendukung dan memperkaya data yang telah 
didapatkan dari observasi sebelumnya.  

Peneliti juga akan mewawancarai guru BK guna mendapatkan data terkait 
perilaku siswa selama proses layanan bimbingan kelompok. Begitu juga pada 
teman-teman dan juga objek penelitian ini. 
Teknik Analisis Data 

Analisis data menurut Bogdan & Biklen (dalam Lexy J. Moleong, 2012:248) 
adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 
mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat 
dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa 
yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat 
diceriterakan kepada orang lain. Proses analisis data dimulai dengan menelaah 
seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari wawancara, 
pengamatan yang sudah dituliskan dalam caatan lapangan, dokumen pribadi, 
dokumen resmi, gambar, foto, dan sebagainya (Lexy J. Moleong, 2012:247).  
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Data pada penelitian ini adalah sejumlah informasi yang dihimpun dari 
lokasi penelitian. Lalu data dalam penelitian ini akan diolah sesuai dengan jenis 
penelitian. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, berupa prosedur penelitian 
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orangorang dan perilaku yang diamati. Dengan demikian dalam mengolah dan 
menganalisa data penelitian ini, akan digunakan prosedur penelitian kualitatif 
yakni dengan menjelaskan atau memaparkan penelitian ini apa adanya serta 
menarik kesimpulan dengan menggunakan metode deduktif.  

Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik analisis data dari Miles dan Huberman, yaitu:  

1. Pengumpulan Data. Dalam penelitan ini pengumpulan data dilakukan 
dengan mencari, mencatat, dan mengumpulkan data melalui hasil wawancara, 
dokumentasi, dan observasi yang terkait dengan kesiapan karir yang terjadi di 
Kelas IX SMP Muhammadiyah 1 Medan.  

2. Reduksi Data. Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup 
banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data 
berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada halhal yang 
penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi 
akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan 
(Sugiyono, 2017:247). 

3. Penyajian Data. Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplaykan data. Dalam penyajian data, maka data terorganisasikan, 
tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin mudah dipahami. 
Display data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, 
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut 
(Sugiyono, 2017:249).  

4. Penarikan Kesimpulan. Tahap selanjutnya adalah penarikan kesimpulan 
dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, 
dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung 
pada tahap pengumpulan data berikutnya (Sugiyono, 2008:252). Pada penelitian 
ini, kesimpulan awal yang dikemukakan oleh peneliti akan didukung oleh data-
data yang diperoleh peneliti di lapangan. Jawaban dari hasil penelitian akan 
memberikan penjelasan dan kesimpulan atas permasalahan penelitian yang 
diteliti dalam penelitian ini. 

 
3. PEMBAHASAN   
Penerapan Layanan Bimbingan Kelompok Untuk Membantu Kesiapan Karir 
Siswa Kelas IX SMP Muhammadiyah 1 Medan Tahun Ajaran 2020/2021 
(Siklus 1)  

Sesuai dengan desain penelitian tindakan bimbingan dan konseling yang 
telah dipaparkan pada bab metodologi penelitian, pada penelitian tindakan 
bimbingan dan konseling (PTBK) ini akan terdiri dari siklus I dan siklus II. Pada 
siklus I terdiri perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Adapun 
pembahasan pada tiap tahapan sebagai berikut:  

a. Perencanaan Tindakan  
Tahap perencanaan pemberian layanan bimbingan kelompok kepada siswa 

kelas IX SMP Muhammadiyah 1 Medan Tahun Ajaran 2020/2021 adalah 
sebagai berikut:  
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1. Mengatur pertemuan dengan peserta layanan untuk melaksanakan 
kegiatan BKP, adapun tanggal yang disepakati dengan peserta adalah 10 
Agustus 2021. 

2. Menyusun Rencana Pelaksanaan Layanan (RPL) BKP pada siklus I, 
pada siklus I ini layanan BKP dilakukan dengan topik tugas dengan tema “Karir”. 
Pada tema ini akan mediskusikan aspek-aspekkarirbagi siswa di sekolah.  

3. Mempersiapkan kegiatan layanan dengan mempersiapkan daftar hadir, 
topik pembahasan. Daftar hadir yang dipersiapkan adalah daftar hadir peserta 
layanan BKP. Untuk topik pembahasan adalah “Karir” .  

Setelah tahap perencanaan disusun maka selanjutnya adalah rencana 
pelaksanaan layanan yang telah direncanakan. Pelaksanaan layanan BKP pada 
penelitian ini menggunakan norma dan aturan BKP seperti umumnya, terdiri dari 
lima tahapan .  

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan  
Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dilaksanakan satu kali 

pertemuan berdasarkan RPL yang terdapat pada lampiran. Layanan bimbingan 
kelompok dengan tema “karir” dilaksanakan pada tanggal 10 Agustus 2021 
melalui prosedur sebagai berikut:  

a) Pembentukan  
Langkah-langkah dari bimbingan kelompok yang dilakukan adalah sebagai 

berikut:Tahap pembentukan adalah tahap dimana peneliti mengucapkan salam 
dan mengajak anak-anak berdoa, kemudian mengucapkan terimaksih kepada 
anak-anak atas kehadirannya untuk mengikuti kegiatan bimbingan kelompok, 
selanjutnya pemimpin kelompok mengecek keahadiran anak-anak, lalu anggota 
kelompok memperkenalkan diri, cita-cita serta kegeramaran mereka, setelah itu 
pemimpin kelompok menjelaskan pengertian bimbingan kelompok, asas 
bimbingan kelompok yang terdiri dari 4 asas diantaranya kerahasian, 
kenormatifan, keterbukaan, dan kesukarelaan, kemudian menjelakan tujuan 
bimbingan kelompok kepada anak-anak. setelah selesai menjelesakan tentang 
bimbingan kelompok pemimpin kelompok mengajak anggota kelompok untuk 
belajar sambil bermain agar meningkatkan kekompakan serta dinamika 
kelompok.  

b) Tahap Peralihan Ditahap kedua atau tahap peralihan ini pemimpin 
menjelaskan kembali sedikit mengenai bimbingan kelompok, serta pepimpin 
kelompok memberikan kesempatan kepada anggota kelompok untuk bertanya 
mengenai bimbingan kelompok, kemudian pemimpin kelompok mengajak 
anggota kelompok untuk menciptakan suasana akrab serta menanyakan 
kesiapan anggota kelompok untuk melajutkan ketahap yang selanjutnya.  

c) Tahap Kegiatan Tahap yang ketiga ini adalah tahap inti atau tahap 
kegiatan bahwa pemimpin kelompok menjelaskan kembali mengenai bimbingan 
kelompok yang terbagai menjadi dua yaitu topik bebas dan topik tugas. Karna 
pemimpin kelompok memilih topik tugas maka topik permasalahannya adalah 
“karir” yang akan dibahas yaitu Karir Siswa, Pertama pemimpin kelompok 
menanyakan kepada anggota kelompok mengenai gambaran masa depan 
mereka.Anggota kelompok memberikan tanggapannya dan masukan-masukan 
kepada anggota kelompok lainnya. 

Berdasarkan kegiatan yang dilakukan oleh pemimpin kelompok dengan 
anggota kelompok diatas adalah beberapa pendapat yang bermunculan ketika 
kegiatan ini berlangsung setelah mereka melakukan kegiatan bimbingan 
kelompok sehingga lebih memahami arah karir mereka, masalah yang sering 



 
 

8 
http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimedu 
 

muncul disekitaran mereka adalah bingung menentukan sekolah lanjutan dan 
jurusannya.  

d) Tahap Pengakhiran  
Tahap ini adalah tahap pengakhiran atau tahap penutupan didalam layanan 

bimbingan kelompok.Pemimpin kelompok menanyakan kembali mengenaikarir. 
Kemudian pemimpin kelompok menanyakan hal-hal apa saja yang masih 
menjangkal seputar permasalahan karir bagi siswa yang akan dibahas 
dipertemuan selanjutnya. Kemudian pemimpin kelompok memberikan keyakinan 
kepada anggota kelompok untuk menerapkan hal-hal yang telah 
dibahas.Selanjutnya pemimpin kelompok menanyakan rencana kedepannya 
serta anggota kelompok mengemukan pesan dan kesannya setelah mengikuti 
kegiatan serta menanyakan waktu untuk melakukan kegiatan selanjutnya.  

e) Observasi  
Kegiatan observasi dilakukan terhadap proses pelaksanaan bimbingan 

kelompok dengan menganalisis keaktifan siswa dalam mengikuti layanan dan 
etikasiswa dalam kegiatan bimbingan kelompok. Observasidilaksanakan selama 
proses pemberian layanan berlangsungdibantu oleh seorang guru 
kelas/pembimbing. Denganmengamati sejauh mana tindakan layanan BKP 
memberikanperubahan perilaku siswa. 

Pada awal kegiatan siswa terlihat bingung mengapa hanya mereka saja 
yang ada di ruangan konseling. Ketika selesai perkenalan guru BK menjelaskan 
tahapan pada layanan BK dan alur pelaksanaannya, siswa terlihat cukup 
mengerti dengan tujuan dan bagaimana layanan ini akan dilakukan. Namun 
memang terlihat bahwa siswa-siswa ini mengalami permasalahan dengan 
karirnya terkait jurusan dan sekolah lanjutanya.  

Pada tahap kegiatan guru BK mengajak siswa membahas terkait perbedaan 
sekolah SMA dan SMK. Pada tahap kegiatan terlihat siswa sangat antusias dan 
semangat. Mereka sudah mulai mendapatkan gambaran ingin melajutkan ke 
skolah mana nantinya. Terdapat beberapa hambatan yang terjadi selama proses 
tindakan layanan berlangsung namun dapat diatasi dengan baik, seperti yang 
diketahui pada saat ini tengah terjadi pandemi Covid-19 sehingga pelaksanaan 
BKP harus dilaksanakan dengan protokol kesehatan/ memakai masker, 
sehingga suara siswa terkadang tidak terdengar jelas, namun hal ini dapat 
diatasi dengan meminta siswa untuk mengulangi perkataannya dengan volume 
yang lebih kuat dari sebelumnya.  

f) Tahap Refleksi Setelah melakukan observasi, dilakukan kegiatan refleksi 
terhadap proses pemberian layanan. Refleksidilakukan dengan menilai 
pemahaman siswa selama tindakan dilaksanakan apakah sudah menentukan 
arah sekolah dan jurusannya apa tidak. 
Penerapan Layanan Bimbingan Kelompok Untuk Membantu Kesiapan Karir 
Siswa Kelas IX SMP Muhammadiyah 1 Medan Tahun Ajaran 2020/2021 
(Siklus II)  

Setelah selesai dilakukan layanan BKP yang pertama, kemudian 
dipersiapkan pelaksanaan layanan BKP yang kedua. Pertama, mengatur 
pertemuan dengan peserta layanan untuk melaksanakan kegiatan BKP, adapun 
tanggal yang disebukati dengan peserta adalah 19 Agustus 2021. Kemudian 
dilanjutkan dengan menyusun RPL dengan topik tugas “Faktor-Faktor Yang 
Mempengaruhi Kesiapan Karir”.  
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Selanjutnya mempersiapkan kegiatan layanan dengan mempersiapkan 
daftar hadir, topik pembahasan yang digunakan. Adapun pelaksanan layanan ini 
dilaksanakan pada tanggal19 Agustus 2021 melalui prosedur sebagai berikut:  

a) Tahap Pembentukan  
Ditahap pembentukan untuk pertemuan kedua ini peneliti mengucapkan 

salam dan mengajak anggota kelompok berdoa kemudian peneliti mengecek 
kehadiran anggota kelompok dan peneliti mengucapkan terimaksih kepada 
anggota kelompok yang telah hadirkembali untuk mengikuti kegiatan bimbingan 
kelompok, serta menyapa kabar anggota kelompok.  

b) Tahap Peralihan  
Tahap peralihan adalah tahap dimana peneliti menanyakan kembali 

mengenai bimbingan kelompok serta memberikan kesempatan anggota 
kelompok untuk menanyakan kembali mengenai materi yang sudah 
dibahas.kemudian pemimpin kelompok menanyakan kembali tentang kesiapan 
anggota kelompok untuk memasuki ketahap selanjutnya.  

c) Tahap Kegiatan  
Tahap kegiatan di pertemuan kedua peneliti menanyakan masalahmasalah 

yang dialami anggota dalam mengaplikasikan ilmu yang didapat agar lebih baik 
dalam berinteraksi. Kemudian masing-masing anggota kelompok mencari solusi 
untuk memecahkan suatu masalah, dan anggota kelompok diharuskan untuk 
mengungkapkan masalah-masalah yang saat ini sedang dialaminya.  

d) Tahap Pengakhiran  
Tahap pengakhiran atau tahap penutupan dalam kegiatan bimbingan 

kelompok, pemimpin kelompok mengemukankan bahwa kegiatan akan segera 
berakhir, kemudian pemimpin kelompok menyimpulkan materi yang telah 
disajikan.  

e) Observasi  
Kegiatan observasi dilakukan terhadap proses pelaksanaan bimbingan 

kelompok dengan menganalisis keaktifan siswa dalam mengikuti layanan dan 
etikasiswa dalam kegiatan bimbingan kelompok. Observasidilaksanakan selama 
proses pemberian layanan berlangsungdibantu oleh seorang guru 
kelas/pembimbing. Denganmengamati sejauh mana tindakan layanan BKP 
memberikanperubahan perilaku siswa.  

Pada awal kegiatan siswa sudah tidak canggung dan sangat antusias.Pada 
tahap kegiatan guru BK mengajak siswa memaparkan sekolah dan jurusan 
pilihannya antara SMA dan SMK. Pada tahap kegiatan terlihat siswa sangat 
antusias dan semangat. Mereka sudah mulai menentukan ingin melajutkan ke 
sekolah mana nantinya.  

f) Tahap Refleksi Setelah melakukan observasi, dilakukan kegiatan refleksi 
terhadap proses pemberian layanan. Refleksidilakukan dengan menilai 
pemahaman siswa selama tindakan dilaksanakan apakah sudah menentukan 
arah sekolah dan jurusannya apa tidak.  
Kesiapan Karir Siswa Kelas IX SMP Muhammadiyah 1 Medan Tahun Ajaran 
2020/2021  

Data pening Kesiapan Karir Siswa Kelas IX SMP Muhammadiyah 1 Medan 
Tahun Ajaran 2020/2021 di ukur dengan menggunakan dua asesmen teknik non 
tes. Pertama, observasi, dimana peneliti melakukan observasi kepada siswa 
pada saat proses layanan BKP pertama dan kedua. Kemudian asesmen yang 
kedua, adalah wawancara, dimana wawancara dilakukan kepada siswa anggota 
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BKP dan juga guru BK, yang dilakukan sebelum dan sesudah perlakuan layanan 
BKP. 
Hasil Penerapan Layanan Bimbingan Kelompok Untuk Membantu Kesiapan 
Karir Siswa Kelas IX SMP Muhammadiyah 1 Medan  

Pelaksanaan layanan BKP untuk membantu kesiapan karir siswa kelas IX 
SMP Muhammadiyah 1 Medan dilakukan sesuai dengan tahapan yang 
seharusnya, adapun deskripsi dari setiap tahapan sudah dideskripsikan pada 
sub bab sebelumnya. Peneliti melakukan observasi pada tiap tahapan 
pelaksaan layanan BKP. Kegiatan observasi dilakukan terhadap proses 
pelaksanaan bimbingan kelompok dengan menganalisis keaktifan siswa dalam 
mengikuti layanan dan kesiapan karir siswa dalam kegiatan bimbingan 
kelompok. Observasidilaksanakan selama proses pemberian layanan 
berlangsungdibantu oleh seorang guru kelas/pembimbing. Denganmengamati 
sejauh mana tindakan layanan BKP memberikaninformasi dalam membantu 
kesiapan karir siswa.  

Pada penerapan layanan BKP pertama siswa tidak tahu informasi terkait 
sekolah lanjutan dan jurusan yang ada di sekolah SMA dan SMK. Sehingga 
mereka belum bisa mengambil keputusan dan menentukan jurusan yang akan di 
ambil.  

Pada penerapan layanan BKP kedua dan seiring berjalannya layanan BKP 
siswa semakinmemahami perbedaan sekolah SMA dan SMK beserta 
jurusannya sehingga mereka dapat mengambil keputusan antara sekolah yang 
akan di tuju dan jurusan yang diambil. Dalam proses penerapan layanan BKP 
terdapat beberapa hambatan yang terjadi selama proses tindakan layanan 
berlangsung namun dapat diatasi dengan baik, seperti yang diketahui pada saat 
ini tengah terjadi pandemi Covid-19 sehingga pelaksaan BKP harus 
dilaksanakan dengan jarak 1 m antar siswa, kendala yang terjadi kadangkala 
siswa tidak mampu mendengar dengan baik lawan bicaranya dikarenakan 
masker sehingga suara siswa terkadang tidak terdengar jelas, namun hal ini 
dapat diatasi dengan meminta siswa untuk mengulangi perkataannya dengan 
volume yang lebih kuat dari sebelumnya.  

Wawancara dengan siswa juga dilakukan guna memperdalam analisis 
dalam penelitian ini. Wawancara yang dilakukan peneliti dengan siswa terkait 
masalah kesiapan karir siswa. Berikut rincian hasil wawancara pada setiap 
siswa.  

• Siswa pertama dengan inisial MS, ia mengatakan bahwa :”awalnya saya 
tidak tahu dan memang tidak paham tentang persiapan karir, misalnya 
ingin masuk kemana setelah tamat sekolah nantinya. Bingung antara 
SMA dan SMK. Sekarang saya memilih melanjutkan sekolah ke SMK 
dan mengambil jurusan yang sesuai dengan minat bakat saya yaitu 
teknik sepeda motorsetelah ikut serta dalam layanan bimbingan 
kelompok tentang persiapan karir .”Jadi, siswa dengan inisial MS sudah 
dapat menentukan tujuan sekolah dan jurusannya setelah mendapatkan 
layanan bimbingan kelompok sebagai persiapan karirnya.  

• Kemudian siswa kedua dengan inisialDM, ia mengatakan bahwa :”saya 
juga belum tau mau kemana setelah ini, saya tidak ada merencakan 
sekolah lanjutan saya dan jurusan apa. Tapi setelah mendapat 
bimbingan ini saya merasa saya lebih cocok masuk SMK dan mengambil 
jurusan bengkel mobil. Jadi saya merasa senang karna bisa mengikuti 
persiapan karir dengan ibu dalam kegiatan layanan bimbingan 
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kelompok.” Dengan demikian, siswa dengan inisial DM sudah dapat 
menentukan tujuan sekolah dan jurusannya setelah mendapatkan 
layanan bimbingan kelompok sebagai persiapan karirnya  

• Lalu siswa ketiga dengan inisial RA, ia juga mengatakan bahwa :”saya 
sama sekali bingung, bahkan tidak bisa memutuskan jurusan yang akan 
saya ambil di SMK, tapi setelah mendapat arahan dari ibu, saya bisa 
memutuskan jurusan sesuai dengan keinginan saya.” Begitupun dengan 
RA yang sudah dapat menentukan jurusannya di SMK setelah 
mendapatkan layanan bimbingan kelompok di sekolah.  

• Siswa keempat dengan inisial KF mengatakan bahwa :”saya senang 
mengikuti kegiatan ini karena menjadi lebih paham dan saya dapat 
mempersiapkan karir saya kedepannya.”Selanjutnya siswa dengan inisial 
KF sudah dapat mempersiapkan karirnya dimasa yang akan datang 
setelah mendapatkan layanan bimbingan kelompok dari peneliti.  

• Selanjutnya siswa kelima dengan inisial PS mengatakan bahwa :”saya 
merasa sangat terbantu dengan adanya kegiatan BKP ini karna 
membuat saya menjadi lebih yakin dalam menentukan sekolah dan 
jurusan saya.”Dari pernyataan tersebut peneliti menyatakan bahwa siswa 
dengan inisial PS sudah yakin dalam menentukan sekolah lanjutannya 
beserta jurusannya setelah diberikan layanan bimbingan kelompok.  

• Kemudian siswa keenam dengan inisial BS mengatakan bahwa:” saya 
merasa kegiatan ini sangat bermanfaat bagi saya karna dengan saya 
mengetahui informasi terkait karir ini saya dapat mempersiapkan hal-hal 
yang berkaitan dengan karir saya kedepannya.”Jadi siswa dengan inisial 
BS menjadi lebih paham dengan persiapan karir yang harus disiapkan 
dimasa yang akan datang bagi dirinya setelah mengikuti layanan 
bimbingan kelompok oleh peneliti.  

• Siswa ketujuh dengan inisial AA mengatakan bahwa :” saya senang bisa 
mendapatkan informasi seperti ini sehingga bisa meyakinkan diri saya 
dan memberikan pemahaman kepada orang tua di rumah agar mengerti 
dengan jurusan yang saya pilih.”Siswa dengan inisial AA menjadi dapat 
mempersiapkan karirnya dengan jurusan pilihannya dan dapat 
memberikan pemahaman kepada orang tuanya di rumah terkait dengan 
jurusan pilihannya setelah mengikuti layanan bimbingan kelompok ini.  

• Siswa terakhir dengan inisial MD mengatakan bahwa :”sangat senang 
dengan kegiatan seperti ini karena membantu sekali dalam pemilihan 
sekolah dan jurusan setelah tamat dari SMPMuhamamdiyah 1 
Medan.”Siswa terakhir MD merasa senang dan sangat terbantu dalam 
menyiapkan karirnya setelah mengikuti kegiatan layanan bimbingan 
kelompok di sekolah.  

Tak hanya dengan siswa peneliti juga melakukan wawancara singkat 
dengan guru BK guna menambah data dalam penelitian ini. Guru BK 
mengatakan bahwa :”siswa ini memang masih bingung ketika ditanya hendak 
melanjutkan sekolah kemana dan jurusan apa. Mungkin disebabkan kurang 
informasi dan eksplorasi terkait karirnya. Apalagi dimasa pandemi ini yang mana 
sekolah sempat terganggu jadwal pelajarannya. Namun setelah diadakan 
layanan bkp oleh ibu, siswa yang sebelumnya tidak dapat menentukan sekolah 
dan jurusannya sekarang sudah bisa memutuskan ingin ke sekolah mana dan 
jurusan apa. Dan untuk selanjutnya sekolah dapat membantu siswa dalam 
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pembelejaran sehingga mampu mendapatkan nilai yang bagus sehingga bisa 
melanjutkan ke sekolah impian.” 

 
4. HASIL PENELITIAN 

Penerapan layanan Bimbingan dan Kelompok di kelas IX SMP 
Muhamamdiyah 1 Medan untuk meningkatkan kesiapan karir siswa dilakukan 
dengan dua siklus pertemuan. Pertemuan pertama dilakukan pada tanggal 10 
Agustus 2021 dan pertemua kedua dilakukan pada tanggan 19 Agustus 2021.  

Sebelum pertemuan layanan BKP ternyata siswa masih belum 
mempersiapkan karir dan belum tau untuk sekolah lanjutan ingin masuk ke 
sekolah mana dan mengambil jurusan apa. Hal ini disebabkan karena 
kurangnya dan eksplorasi karir siswa. Namun setelah adanya pertemuan 
pertama dengan tema karir yang membahas arah karir dan persiapan karir 
siswa mereka menjadi mendapat gambaran sekolah mana dan jurusan apa 
yang harus mereka ambil. Namun belum bisa memutuskan sepenuhnya.  

Untuk pertemuan di siklus kedua siswa sudah memahami karakteristik 
sekolah lanjutan beserta jurusannya yang akan mereka ambil sehingga mereka 
tidak akan merasa salah jurusan nantinya. Dengan demikian siswa dapat 
mempersiapkan karirnya lebih dalam lagi guna mencapai cita-citanya.  

Dari hasil yang telah dipaparkan sebelumnya, dapat dilihat bahwasanya 
layanan bimbingan dan kelompok yang di terapkan di kelas IX SMP 
Muhammadiyah 1 Medan Tahun Ajaran 2020/2021 dapat membantu kesiapan 
peserta layanan BKP dan guru BK di SMP Muhammadiyah 1 Medan.Siswa 
pertama dengan inisial MS, ia mengatakan bahwa :”awalnya saya tidak tahu dan 
memang tidak paham tentang persiapan karir, misalnya ingin masuk kemana 
setelah tamat sekolah nantinya. Bingung antara SMA dan SMK. Sekarang saya 
memilih melanjutkan sekolah ke SMK dan mengambil jurusan yang sesuai 
dengan minat bakat saya yaitu teknik sepeda motor setelah ikut serta dalam 
layanan bimbingan kelompok tentang persiapan karir .” Jadi, siswa dengan 
inisial MS sudah dapat menentukan tujuan sekolah dan jurusannya setelah 
mendapatkan layanan bimbingan kelompok sebagai persiapan karirnya.  

Kemudian siswa kedua dengan inisial DM, ia mengatakan bahwa :”saya 
juga belum tau mau kemana setelah ini, saya tidak ada merencakan sekolah 
lanjutan saya dan jurusan apa. Tapi setelah mendapat bimbingan ini saya 
merasa saya lebih cocok masuk SMK dan mengambil jurusan bengkel mobil. 
Jadi saya merasa senang karna bisa mengikuti persiapan karir dengan ibu 
dalam kegiatan layanan bimbingan kelompok.” Dengan demikian, siswa dengan 
inisial DM sudah dapat menentukan tujuan sekolah dan jurusannya setelah 
mendapatkan layanan bimbingan kelompok sebagai persiapan karirnya 

Lalu siswa ketiga dengan inisial RA, ia juga mengatakan bahwa :”saya 
sama sekali bingung, bahkan tidak bisa memutuskan jurusan yang akan saya 
ambil di SMK, tapi setelah mendapat arahan dari ibu, saya bisa memutuskan 
jurusan sesuai dengan keinginan saya.” Begitupun dengan RA yang sudah 
dapat menentukan jurusannya di SMK setelah mendapatkan layanan bimbingan 
kelompok di sekolah.  

Siswa keempat dengan inisial KF mengatakan bahwa :”saya senang 
mengikuti kegiatan ini karena menjadi lebih paham dan saya dapat 
mempersiapkan karir saya kedepannya.” Selanjutnya siswa dengan inisial KF 
sudah dapat mempersiapkan karirnya dimasa yang akan datang setelah 
mendapatkan layanan bimbingan kelompok dari peneliti.  
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Selanjutnya siswa kelima dengan inisial PS mengatakan bahwa :”saya 
merasa sangat terbantu dengan adanya kegiatan BKP ini karna membuat saya 
menjadi lebih yakin dalam menentukan sekolah dan jurusan saya.”Dari 
pernyataan tersebut peneliti menyatakan bahwa siswa dengan inisial PS sudah 
yakin dalam menentukan sekolah lanjutannya beserta jurusannya setelah 
diberikan layanan bimbingan kelompok.  

Kemudian siswa keenam dengan inisial BS mengatakan bahwa:” saya 
merasa kegiatan ini sangat bermanfaat bagi saya karna dengan saya 
mengetahui informasi terkait karir ini saya dapat mempersiapkan hal-hal yang 
berkaitan dengan karir saya kedepannya.”Jadi siswa dengan inisial BS menjadi 
lebih paham dengan persiapan karir yang harus disiapkan dimasa yang akan 
datang bagi dirinya setelah mengikuti layanan bimbingan kelompok oleh peneliti.  

Siswa ketujuh dengan inisial AA mengatakan bahwa :” saya senang bisa 
mendapatkan informasi seperti ini sehingga bisa meyakinkan diri saya dan 
memberikan pemahaman kepada orang tua di rumah agar mengerti dengan 
jurusan yang saya pilih.”Siswa dengan inisial AA menjadi dapat mempersiapkan 
karirnya dengan jurusan pilihannya dan dapat memberikan pemahaman kepada 
orang tuanya di rumah terkait dengan jurusan pilihannya setelah mengikuti 
layanan bimbingan kelompok ini.  

Siswa terakhir dengan inisial MDmengatakan bahwa :”sangat senang 
dengan kegiatan seperti ini karena membantu sekali dalam pemilihan sekolah 
dan jurusan setelah tamat dari SMPMuhamamdiyah 1 Medan.”Siswa terakhir 
MD merasa senang dan sangat terbantu dalam menyiapkan karirnya setelah 
mengikuti kegiatan layanan bimbingan kelompok di sekolah.  

Guru BK juga mengatakan bahwa :”siswa ini memang masih bingung ketika 
ditanya hendak melanjutkan sekolah kemana dan jurusan apa. Mungkin 
disebabkan kurang informasi dan eksplorasi terkait karirnya. Apalagi dimasa 
pandemi ini yang mana sekolah sempat terganggu jadwal pelajarannya. Namun 
setelah diadakan layanan bkp oleh ibu, siswa yang sebelumnya tidak dapat 
menentukan sekolah dan jurusannya sekarang sudah bisa memutuskan ingin ke 
sekolah mana dan jurusan apa. Dan untuk selanjutnya sekolah dapat membantu 
siswa dalam pembelejaran sehingga mampu mendapatkan nilai yang bagus 
sehingga bisa melanjutkan ke sekolah impian.” 

 
5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil laporan penelitian di atas, maka pada bab ini penulis 
dapat menyimpulkan bahwa:  

Penerapan layanan Bimbingan dan Kelompok di kelas IX SMP 
Muhamamdiyah 1 Medan untuk meningkatkan kesiapan karir siswa dilakukan 
dengan dua siklus pertemuan dan berjalan dengan baik.  

Sebelum pertemuan layanan BKP ternyata siswa masih belum 
mempersiapkan karir dan belum tau untuk sekolah lanjutan ingin masuk ke 
sekolah mana dan mengambil jurusan apa. Hal ini disebabkan karena 
kurangnya dan eksplorasi karir siswa. Namun setelah adanya pertemuan 
pertama dengan tema karir yang membahas arah karir dan persiapan karir 
siswa mereka menjadi mendapat gambaran sekolah mana dan jurusan apa 
yang harus mereka ambil. Namun belum bisa memutuskan sepenuhnya.  

Untuk pertemuan di siklus kedua siswa sudah memahami karakteristik 
sekolah lanjutan beserta jurusannya yang akan mereka ambil sehingga mereka 
tidak akan merasa salah jurusan nantinya. Dengan demikian siswa dapat 
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mempersiapkan karirnya lebih dalam lagi guna mencapai cita-citanya.  
Dari hasil yang telah dipaparkan sebelumnya, dapat disimpulkan 

bahwasanya layanan bimbingan dan kelompok yang di terapkan di kelas IX 
SMP Muhammadiyah 1 Medan Tahun Ajaran 2020/2021 dapat membantu 
kesiapan karir siswa. 

 
REFERENCES 
Alvarez, Gonzalez M. (2008).“Career Maturity: a Priority for Secondary 

Education”.Journal of Researching Educational Psychology .ISSN . 1696- 2095. 
No.16. Vol.6(3) 2008, pp:749-772. Spain: Departement of Educational Research 
Methods and Diagnostics,Universityof Barcelona  

Asri Fika Agusti dan Vinola Herawati. 2010. Pengaruh Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak 
Badan Terhadap Peningkatan Penerimaan Pajak Yang Dimoderasi Oleh 
Pemeriksaan Pajak Pada KPP Pratama.  

Bimo Walgito.2010. Bimbingan Konseling; Studi & Karir.Yogyakarta: CV. Andi Offset  
Cascio, Wayne F. 2014. Managing Human Resources. New York: The McGrawHill 

Companies.  
Dalyono, 2005. Psikologi Pendidikan, Jakarta: PT Rineka Cipta  
Deliati, D., & Muharmi, T. (2019). Implementasi Assertive Training untuk Meningkatkan 

Kecerdasaan Emosional Mahasiswa pada Mata Kuliah Psikologi Pendidikan. Biblio 
Couns: Jurnal Kajian Konseling Dan Pendidikan, 2(1), 1-13. 

Deliati, D., Yusnandar, W., & Muslih, M. (2020). Pemberdayaan Masyarakat Dalam 
Menggunakan Pipa Paralon Sebagai Tempat Tanaman Hidrofonik Sayur-Mayur 
Didesa Kotangan Kecamatan Galang Kabupaten Deli Serdang. JURNAL 
PRODIKMAS Hasil Pengabdian Kepada Masyarakat, 3(2), 66-78. 

Dewa Ketut Sukardi.2008.Pendekatan Konseling Karir di Dalam Bimbingan Karir 
Jakarta: Ghalia Indonesia  

Dewa Ketut Sukardi.2008. Pengantar Pelaksanaan Progam Bimbingan dan Konseling di 
Sekolah. Jakarta. Rineka Cipta.  

Fadhli, T., & Siregar, I. K. (2020). Solution Focused Brief Counseling Teknik Thought 
Stoping Untuk Mengatasi Kecamasan Diri Terhadap Isu Virus Corona-19. Biblio 
Couns: Jurnal Kajian Konseling dan Pendidikan, 3(1), 1-9. 

Febriyana, M., Amalia, N., & Deliati, D. (2018). The Management of School Libraries 
Muhammadiyah. 

Handoko, T. Hani.2000. Manajemen Personalia dan Sumber Daya Manusia, Yogyakarta: 
BPFE  

Hamalik, Oemar.2008. Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem. 
Jakarta: Bumi Aksara.  

Hariani, P. P., & Wastuti, S. N. Y. (2020). Pemanfaatan e-learning pada pembelajaran 
jarak jauh di masa pandemi covid-19. Biblio Couns: Jurnal Kajian Konseling dan 
Pendidikan, 3(2), 41-49. 

Hasibuan, M. F., & Jamila, J. (2021). Modul Bimbingan dan Konseling Untuk Mencegah 
Stres Siswa Pada Masa Pandemi Covid-19. Biblio Couns: Jurnal Kajian Konseling 
dan Pendidikan, 4(1), 21-26. 

Impati, G., & Jamila, J. (2018). Pengaruh Strategi Everyone Is A Teacher Here terhadap 
Motivasi Belajar Siswa. Biblio Couns: Jurnal Kajian Konseling dan Pendidikan, 1(1), 
12-16. 

Jamila, J. (2019). Pengembangan Model Supervisi Akademik Berbasis Kolaboratif (Studi 
Pada Pengawas Smp Dinas Pendidikan Kota Medan). Jurnal Manajemen Pendidikan 
Dasar, Menengah dan Tinggi [JMP-DMT], 1(1). 

J.P. Chaplin. 2006. Kamus Lengkap Psikologi.Jakarta: PT Raja Grafindo Persada  
Lubis, H. Z., & Jamila, J. (2018). INOVASI PEMBELAJARAN AKUNTANSI MELALUI 

MODEL ADDIE PADA UNIVERSITAS SWASTA DI KOTA MEDAN. Kumpulan 
Penelitian dan Pengabdian Dosen, 1(1). 



 
 

15 
http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimedu 
 

Mathis, R.L. & J.H. Jackson. 2006. Human Resource Management: Manajemen Sumber 
Daya Manusia. Terjemahan Dian Angelia. Jakarta: Salemba Empat.  

Minarni, S., & Nur, Z. (2018). Peranan Guru Bimbingan Konseling dalam Mengatasi 
Siswa yang Klepto. Biblio Couns: Jurnal Kajian Konseling dan Pendidikan, 1(1), 17-
21. 

Moleong, Lexy J. 2012. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung : PT Remaja 
Rosdakarya.  

Peraturan Pemerintah No.19 Tahun 2005.Tentang Standar Nasional Pendidikan. 
Jakarta. Depdiknas  

Putri, S. R., & Siregar, I. K. (2019). Motivational Achievement Relationship and 
Procrastination Academic. Biblio Couns: Jurnal Kajian Konseling dan 
Pendidikan, 2(3), 105-108. 

Putri, S. R., & Siregar, I. K. (2019). Motivational Achievement Relationship and 
Procrastination Academic. Biblio Couns: Jurnal Kajian Konseling dan Pendidikan, 
2(3), 105-108. 

Putri, S. R., Mushlihuddin, R., Siregar, I. K., & Irvan, I. (2020). PKM Pelatihan Siaga 
Bencana Angkatan Muda Muhammadiyah di Kota Binjai. JURNAL PRODIKMAS 
Hasil Pengabdian Kepada Masyarakat, 3(2), 35-38. 

Putri, S. R. (2018). PENGARUH PENERIMAAN OLEH TEMAN SEBAYA TERHADAP 
MOTIVASI BELAJAR SISWA DI SMP DAN SMA MUHAMMADIYAH SE-KOTA 
BINJAI. Biblio Couns: Jurnal Kajian Konseling dan Pendidikan, 1(3), 105-111. 

Prayitno dan Erman Amti. 2009. Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling. Jakarta. Rineka 
Cipta  

Prayitno. 2017. Konseling Profesional Yang Berhasil. Jakarta. PT Rajagrafindo Persada.  
Sari, A. W., Deliati, D., & Tuss’adiah, H. (2020). Vocab Bagi Ibu Warga Pkk Di 

Kecamatan Binjai Utara. JURNAL PRODIKMAS Hasil Pengabdian Kepada 
Masyarakat, 3(2), 59-65. 

Siregar, I. K. (2018). Kecerdasan Emosional Dan Hasil Belajar Siswa. Kumpulan Jurnal 
Dosen Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

Siregar, I. K. (2018). Efektivitas Layanan Informasi Menggunakan Pendekatan Saintifik 
Untuk Meningkatkan Keterampilan Bertanya Siswa. Biblio Couns: Jurnal Kajian 
Konseling dan Pendidikan, 1(3), 97-104. 

Sugiyono. 2017. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung. Alfabeta.  
Tohirin. 2017. Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah. Jakarta. PT. 

Rajagrafindo Persada.  
Ulifa Rahma.2010.Bimbingan Karir siswa.Malang: UIN Maliki Press 
Undang-Undang No.20 Tahun 2003.Tentang Sistem Pendidikan Nasional. Jakarta: 

Departemen Pendidikan Nasional  
Winkel.2018. Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan Jakarta: PT. Gramedia  
Wastuti, S. N. Y. (2018). Efikasi Diri terhadap Kinerja Karyawan PDAM Tirtanadi Unit 

Instalasi Pengolahan Air Sunggal. Biblio Couns: Jurnal Kajian Konseling dan 
Pendidikan, 1(2), 35-42. 

Wastuti, S. N. Y., & Haryati, F. (2019). PENGARUH SELF-EFFICACY DAN COPING 
TERHADAP PERILAKU ASSERTIF MAHASISWA. Biblio Couns: Jurnal Kajian 
Konseling dan Pendidikan, 2(1), 54-60. 

Yusnandar, W., Deliati, D., & Jufrizen, J. (2019). Pemberdayaan Masyarakat Dalam 
Meningkatkan Keterampilan Wirausahan olahan Tahun Didesa Kotangan Kecamatan 
Galang Kabupaten Deli Serdang. JURNAL PRODIKMAS Hasil Pengabdian Kepada 
Masyarakat, 3(2), 39-51. 

 


